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ABSTRACT 
 

Oil palm fronds and leaves are wastes of oil palm plantations which are abundantly available in Indonesia 
and contain polyphenolic compounds which have high economic potential and health value. However, the potential 

for polyphenols from oil palm leaf extract (OPLE), which has antioxidant activity, has not been utilized optimally 

until now. In this research, an antioxidant food supplement from OPLE which is rich in polyphenolic compounds 

was developed. OPLE was prepared using ethanol as a solvent and concentrated by vacuum evaporation, then 

separated by liquid-liquid column chromatography and identified by LC-MS. The total phenolic yield of the ethanol 

extract of palm leaves contained was higher phenolic content than the hexane extract, while the phenolic content 

and antioxidant content of the oldest leaf were higher than the 17th leaf. Separation of the active antioxidant 

ingredients was carried out by liquid-liquid column chromatography with chloroform eluent: methanol = 4: 1 v/v 

which is expected to separate the active compounds. The content of flavonoids contained in this fraction is 6-

Methoxy-2-[2-(3'-methoxyphenyl) ethyl] chromone. Biotransformation using tannase enzyme produced the 

increase of flavonoid content and antioxidant of oil palm extracts.   

Keywords : antioxidant, biotransformation, immunomodulator, OPLE, supplement 
 

ABSTRAK 
 

Pelepah dan daun kelapa sawit merupakan limbah perkebunan kelapa sawit yang tersedia melimpah di 

Indonesia dan mengandung senyawa polifenol yang memiliki potensi ekonomi dan nilai kesehatan yang tinggi. 

Namun demikian, potensi polifenol dari oil palm leaf extract (OPLE) yang memiliki aktivitas antioksidan tersebut 

hingga saat ini belum termanfaatkan secara optimal. Dalam penelitian ini dikembangkan suplemen pangan 

antioksidan dari OPLE yang kaya senyawa polifenol. OPLE dibuat menggunakan pelarut etanol dan dipekatkan 

dengan evaporasi vakum, kemudian dipisahkan dengan kromatografi kolom cair-cair dan dilakukan identifikasi 
senyawa tersebut dengan LC-MS. Hasil total fenolik ekstrak etanol daun sawit mengandung kadar fenolik yang 

lebih tinggi dibandingkan ekstrak heksana, sementara kadar fenolik dan kadar antioksidan daun tertua lebih tinggi 

dibandingkan dengan daun ke-17.  Pemisahan bahan aktif antioksidan dilakukan dengan kromatografi kolom cair-

cair dengan eluen kloforom : metanol = 4: 1 v/v diharapkan dapat memisahkan senyawa-senyawa aktif. Kandungan 

flavonoid yang terkandung di fraksi tersebut adalah 6-Methoxy-2-[2-(3'-methoxyphenyl) ethyl] chromone. 

Biotransformasi menggunakan enzim tannase menghasilkan peningkatan kadar flavonoid dan antioksidan ekstrak 

daun sawit. 

Kata kunci: antioksidan, biotransformasi, imunomodulator, OPLE, suplemen 

 

PENDAHULUAN 
 

Berdasarkan data Dirjen Perkebunan 2020, 

luas perkebunan sawit terus meningkat dan 

diperkirakan mencapai 14.996.010 hektar (Direktorat 

Jenderal Perkebunan, 2020). Perluasan areal sawit di 

Indonesia tentu berdampak pada peningkatan limbah 
daun dan pelepah sawit per tahun. Di areal PTPN VII, 

pelepah sawit yang dipotong dan dibuang dari setiap 

pohon mencapai 20.739 BK/ha/tahun (Fakhri et al., 

2014). Terdapat beberapa data terkait dengan daun 

dan pelepah sawit yang paling melimpah adalah 

bahan kering sebesar 48,78%, bahan ekstrak tanpa 

nitrogen (BETN) sebesar 51,87%, serat kasar 

31,09%, lignin 16,9%, dan lain-lain termasuk protein 
kasar 5,3% dan silika 0,6% (Imsya, 2008).  

Hal yang menarik dari hasil analisis HPLC 

ekstrak daun kelapa sawit atau Oil Palm Leaves 

Extract (OPLE) adalah kandungan utama flavonoid 

yang mirip dengan kandungan teh, yakni 

epigallocathecin sebanyak 800 mg/kg, cathecin 3 

g/kg, epicathecin 100 mg/kg, epigallocathecin gallate 

2.8 g/kg, epicathecin gallate 500 mg/kg dan glukosida 

(Jaffri et al., 2011). Penelitian lain juga melaporkan 

bahwa OPLE memiliki senyawa yang bersifat 

antioksidan dan fitoestrogenik lain seperti vitamin E, 
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asam ferulic, asam klorogenik, dan senyawa biofenol 

lain seperti asam galat dan asam protokatekuik 

(Namvar et al., 2012). Fitokimia dalam OPLE 

memiliki nilai lebih sebagai bahan baku farmasi 

maupun kosmetik (Tow et al., 2021). Secara In vitro, 
flavonoid dan turunannya menghambat berbagai 

faktor transkripsi, yang memodulasi diferensiasi, 

proliferasi, aktivasi sel imun dan meningkatkan 

pembentukan sel T regulator. Beberapa flavonoid 

memberikan efek anti-inflamasi melalui inhibisi NF-

κB dan NLRP3, penghambatan produksi sitokin pro-

inflamasi, IL-1β, IL-2, IL-6, TNF-α, IL-17A, down 

regulasi kemokin, dan pengurangan ROS dan 

nitrogen reaktif. Namun demikian, beberapa laporan 

telah menunjukkan bahwa beberapa flavonoid 

meningkatkan respons imun dengan meningkatkan 
radikal oksigen dan nitrogen, produksi antibodi, 

aktivitas sitotoksik melawan tumor dengan 

meningkatkan reseptor aktivator dan menurunkan 

regulasi reseptor inhibition (Ciz et al., 2012; Ribeiro 

et al., 2015; Ribeiro et al.,2015; Bukhari et al., 2014; 

Bukhari et al., 2015) 

Dengan memanfaatkan kandungan flavonoid 

yang melimpah pada OPLE, salah satunya melalui 

upaya biotransformasi dapat menjadi salah satu 

sumber antioksidan yang menjanjikan. 

Biotransformasi dapat dilakukan melalui modifikasi 

beberapa reaksi enzimatik, seperti hidroksilase, 
glikotransferase, dan metiltransferase sehingga 

menghasilkan flavonoid dalam jumlah besar, dengan 

struktur dan properti molekul yang bervariasi 

(Bukhari et al., 2014). Walaupun riset terkait dengan 

efisiensi OPLE sebagai sumber antioksidan sudah 

cukup banyak dilakukan, namun hingga saat ini 

belum banyak ditemukan suplemen kesehatan 

flavonoid berbahan dasar OPLE yang beredar di 

pasaran, maka tujuan dari penelitian ini untuk 

memanfaatkan kandungan antioksidan pada OPLE 

dan mengolahnya menjadi suplemen kesehatan. 
Diharapkan riset ini dapat meningkatkan manfaat atau 

added value limbah daun dan pelepah sawit secara 

ekonomi, menjadikan alternatif sumber antioksidan 

yang potensial dan terjangkau bagi masyarakat luas, 

serta membantu pemerintah dalam mencapai 

kebutuhan suplemen kesehatan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisa kadar flavonoid, fenolik 

dan aktivitas antioksidan ekstrak etanol dan heksana 

daun sawit yang nantinya akan digunakan sebagai 

suplemen Kesehatan kaya antioksidan. 
 

BAHAN DAN METODE 
 

Bahan  

Bahan yang digunakan adalah Daun sawit dari 

kebun percobaan Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit 

Bogor (PPKS-UB) dengan varietas DxP tahun tanam 

2008, etanol, aseton, kertas saring Whatman, silica 

gel, metanol, kloroform, AlCl3, quercetin, Folin-

Ciocalteu, asam galat, Na2CO3, 2-difenil-1-

pikrilhidrazil (DPPH), asam askorbat, enzim tannase, 
buffer fosfat dan alat gelas umum laboratorium.  

Pembuatan Preparat Daun Kering Kelapa Sawit 

Sampel daun diambil dari pelepah kelapa 

sawit di kebun percobaan Ciomas, PPKS-UB, dengan 

karakteristik masih segar dan tandan buahnya telah 

dipanen. Setelah dipisahkan dari lidinya, helai daun 
dicuci bersih dengan air lalu dipotong dengan ukuran 

panjang 5 cm dan segera dikeringkan dengan suhu 

diatur pada 30-50oC hingga kering. Setelah itu, 

dihaluskan hingga menjadi bubuk menggunakan 

blender.  
 

Ekstraksi OPLE Dari Daun Kelapa Sawit 

Senyawa polifenol diekstraksi dari sampel 

bubuk daun kering sawit dengan pelarut etanol dan 

heksana dengan sedikit modifikasi metode Ahmad et 

al. (2018). Alat sokletasi dipasang, kemudian serbuk 

daun sawit 5 g dibungkus dengan kertas saring, diikat 

dengan benang, dimasukkan kedalam labu alas bulat 

pada soklet. Sokletasi dilakukan pada suhu 70oC 

sampai tetesan siklus tidak berwarna lagi. Ekstrak cair 

yang diperoleh kemudian dipekatkan dengan 
menggunakan rotary evaporator pada suhu 40oC 

sampai diperoleh ekstrak kental etanol. Maserat 

disaring menggunakan filter Whatman dan 

dipekatkan menggunakan evaporator vakum atau 

rotary evaporator.  Kandungan fitokimia (total 

fenolik, dan total flavonoid) dianalisis. Ekstrak 

kemudian difraksinasi menggunakan kolom 

kromatografi silika gel dengan variasi pelarut. Fraksi 

disampling setiap 5 mL dengan kecepatan alir 1 

mL/menit. Kemudian setiap fraksi diukur kandungan 

total fenolik, flavonoid dan diuji komposisinya 
dengan kromatografi lapis tipis. Beberapa ekstrak 

dengan komposisi total fenolik tertinggi diuji 

aktivitas antioksidannya. 
 

Uji Kandungan Total Flavonoid 
Sebanyak 2% AlCl3 dilarutkan dalam etanol 

kemudian dicampurkan dengan ekstrak sawit dengan 

rasio 1:1. Setelah dinkubasi selama 1 jam pada suhu 

kamar, absorbansi campuran diukur pada panjang 

gelombang 420 nm dengan senyawa standar 

quercetin (50–500 mg/mL). Konsentrasi flavonoid 

yang diperoleh dalam mg ekuivalen quercetin per 

gram berat kering sample (mg QE/g d.w.), sementara 

kandungan total flavonoid dihitung menggunakan 

rumus : 

TFC = (c x V) / m 
 

Dimana c = kosentrasi sample dari kurva kalibrasi 

(mg/ mL), V = volume pelarut etanol (mL), dan m 

berat kering sampel (g) (Suryati et al., 2016). 

 

Uji Kandungan Total Fenolik 

Sebanyak 100 mL ekstrak ditambahkan 0,2 

mL larutan Folin-Ciocalteu dan diinkubasi selama 5 

menit di ruang gelap pada suhu kamar. Kemudian 

ditambahkan 0,6 mL Na2CO3 dengan konsentrasi 0.2 

mM dan diinkubasi selama 120 menit. Absorbansi 

campuran diukur pada menggunakan 

spekrofotometer pada 765 nm dengan senyawa 
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standar asam gallat (50–500 mg/mL). Konsentrasi 

fenolik yang diperoleh dalam mg equivalent asam 

gallat per gram berat sample kering (mg GAE/g d.w.) 

(Meda et al., 2005). 
 

Purifikasi Flavonoid Ester  

Reaksi dihentikan dengan memindahkan 

biokatalis dan molecular sieves melalui sentrifugasi. 

Ekstrak flavonoid yang terpurifikasi diperoleh 

dengan menggunakan kromatografi kolom silica gel 
60A (Merck; Art. 9385), menggunakan pelarut 

campuran kloroform–metanol dengan peningkatan 

kepolaran eluen (7:3); (5:5) dan (3:7) v/v.  Eluat 

ditampung sebanyak 10 fraksi ke dalam botol vial. 

Masing-masing fraksi dianalisa kandungan flavonoid 

dan antioksidannya menggunakan spektrofotometer. 

Struktur kimia flavonoid ester ditentukan dengan LC-

MS  (Oliveira et al., 2009).  
  

Pengukuran Aktivitas Antioksidan dari OPLE 

Aktivitas antioksidan diperiksa berdasarkan 

penangkapan radikal bebas menggunakan 2,2-difenil-

1-pikrilhidrazil (DPPH). Larutan DPPH 0,01 M 

dibuat dengan melarutkan 39,5 mg DPPH dalam 100 

ml metanol. Kemudian dibuat larutan kontrol DPPH 

dengan cara dipipet 0,1 mL larutan DPPH 0,01 M 
diencerkan dengan metanol p.a sampai 5 mL. Sampel 

dilarutkan sesuai dengan pelarutnya sehingga 

diperoleh konsentrasi 0, 20, 40, 60, 80, 100, 200 

ppm. Sebagai baku pembanding, dibuat larutan 

vitamin C dengan konsentrasi 0,1; 2,5; 5,0; 7,5; dan 

10 ppm. Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan 

dengan menambahkan 0,1 mL DPPH 0,01 M ke 

dalam deret sampel dan baku pembanding vitamin C, 

lalu diinkubasi pada suhu 37°C selama 30 menit. 

Absorban larutan diperiksa dengan menggunakan 

spektrofotometer UV-VIS pada panjang gelombang 
515 nm. Warna DPPH akan berubah dari ungu 

menjadi  kuning   apabila   ekstrak   mengandung 

antioksidan. Aktivitas antioksidan dihitung 

berdasarkan persentase inhibisi (inhibition 

concentration) yang diwakili oleh nilai IC50. 
 

Analisis LC-MS 

Pengukuran senyawa hasil ekstraksi 

menggunakan LC-MS dengan detector ESI dengan 

rasio pemisahan postcolumn 2:1. Spektrum massa 

diperoleh menggunakan instrumen ion trap ESI 

source. Nitrogen digunakan sebagai auxiliary gas, 

sementara helium sebagai collision gas. Spektra ESI 

MS diperoleh dalam bentuk positif dan negatif ion, 

dengan kondisi pengujian :  spray voltage, 4.0 kV; 

capillary temperature 350◦C; capillary voltage −10 
V; tube lens offset −30 V. Analisis full scan MS 

analysis dalam rentang m/z 50–1000. 
 

Biotransformasi Enzimatis 

Ekstrak yang diperoleh dari daun sawit 
digunakan sebagai subtract untuk hidrolisis enzimatis 

menggunakan tannase dari Paecilomyces variotii. 

Ekstrak kering sebanyak (5 mg)  dilarutkan dalam 1 

mL buffer fosfat (pH 7,4; 75 mM) dan diinkubasi 

dengan 5 mg tannase pada 40oC selama 30 menit. 

Proses hidrolisis dihentikan dengan menempatkan 

reaksi di dalam penangas es selama 15 menit. Hasil 

biotransformsi dilanjutkan untuk uji antioksidan 

dengan DPPH (Macedo et al., 2011). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Produksi OPLE dari Daun Kelapa Sawit 

Proses ekstraksi senyawa aktif antioksidan 

menggunakan dua pelarut etanol dan heksana. 

Sample dihancurkan untuk memecahkan membran 

sel sehingga lebih memungkinkan pelarut kontak 

dengan senyawa bahan aktif sehingga meningkatkan 

yield. Teknik ekstraksi menggunakan teknik 

soxhletasi (Gambar 1) dengan tujuan untuk dapat 

menghasilkan ekstrak yang lebih banyak, pelarut 

yang digunakan lebih sedikit (efisiensi bahan), waktu 
yang digunakan lebih cepat, dan sampel diekstraksi 

secara sempurna karena dilakukan berulang-ulang, 

tetapi tidak mengurangi aktivitas biologis (Heinrich, 

2004). Setelah proses ekstraksi dan pemekatan 

menggunakan rotary evaporator sampel dianalisa 

kandungan total fenolik dan kadar antioksidan 

(Gambar 2-5). Hasil total fenolik ekstrak etanol daun 

sawit mengandung kadar fenolik yang lebih tinggi 

dibandingkan ekstrak heksana. 

Kadar fenolik daun tertua lebih tinggi 

dibandingkan dengan daun ke-17, dimana daun ke-17 

mengandung 963,75 ppm (pada pokok 1) dan 
1175,417 ppm (pada pokok 2), sementara daun tua 

mengandung total fenolik 1724,538 ppm ( pokok 1) 

dan  1720,417 ppm (pokok 2) (Gambar 2).

 

              

Gambar 1. Tahapan ekstraksi senyawa antioksidan dengan pelarut etanol dan pemekatan dengan rotary evaporator 
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Gambar 2. Kadar fenolik ekstrak etanol daun sawit 

 

Daun tua menghasilkan akumulasi total 

fenolik yang lebih tinggi dibandingkan daun ke-17. 

Usia ternyata mempengaruhi jumlah senyawa fenolik 

yang terkandung di dalamnya. Senyawa fenolik 

sebagai metabolit sekunder makin terakumulasi 

seiring dengan bertambahnya usia tanaman. Namun, 

peran penting dan luas dari metabolit sekunder telah 

dipahami dan terakumulasi sebagai respons terhadap 
tekanan lingkungan termasuk serangan patogen, 

radiasi UV, cahaya tinggi, defisiensi nutrisi, dll. 

Menurut Bryant et al. (1983) konversi karbon untuk 

pembentukan metabolit sekunder merupakan proses 

perlindungan tanaman dalam menanggapi stres, 

misalnya, pembentukan fenil amida dan akumulasi 

antosianin dan poliamina sebagai respons terhadap 

stres lingkungan (Akula et al., 2011). Hasil ekstraksi 

dengan pelarut heksana menghasilkan kadar total 

fenolik yang lebih rendah dari pelarut etanol. Nilai 

total fenolik ekstrak heksana untuk daun ke-17 yaitu 

978,75 ppm (pokok 1 ) dan 1024,583 ppm (pokok 2), 
sementara daun tertua 1274,583 ppm dan 1145,417 

ppm (pokok 2) (Gambar 3). Hal ini diduga karena 

polaritas senyawa-senyawa fenolik relatif polar 

dengan adanya gugus –OH pada cincin aromatic. 

 

 
Gambar 3. Kadar fenolik ekstrak heksana daun sawit 

 

Kadar antioksidan ekstrak etanol untuk daun 

ke-17 yaitu 523,199 ppm (pokok 1) dan 504,109 ppm 

(pokok 2), sementara daun tertua 863,168 ppm dan 

878,621 ppm (pokok 2) (Gambar 4). Sebanding 

dengan kadar total fenolik yang lebih rendah, 
aktivitas antioksidan ekstrak heksana juga lebih 

rendah dibandingkan ekstrak etanol dengan nilai 

sebagai berikut : daun ke-17 yaitu 296,855 ppm 

(pokok 1) dan 5244,133 ppm (pokok 2), sementara 

daun tertua 582,584 ppm dan 649,551 ppm (pokok 2) 

(Gambar 5). Kadar antioksidan untuk ekstrak etanol 

dan heksana ditentukan oleh gugus –OH yang 

berperan dalam aktivitas antioksidan. 

 

 
Gambar 4. Aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun 

sawit 

 

 
Gambar 5. Aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun 

sawit 

 

 Gugus-gugus -OH  pada  struktur  senyawa 

fenolik menyumbangkan  atom  H  sebagai  donor 
radikal   bebas   sehingga   umumnya   menjadikan 

senyawa    fenolik    memiliki    berbagai    manfaat  

di antaranya: antioksidan, antiinflamasi, antidiabetik, 

imunoregulasi, antikanker, antimikrobia,  melindungi  

dari  penyakit  jantung dan  sebagainya. Struktur  

molekul  dari  senyawa  ini  dapat memberi 

elektronnya  pada molekul radikal bebas tanpa 

mengganggu fungsinya dan dapat memutus reaksi    

berantai    dari    radikal  bebas. Dalam 

kemampuannya menangkal radikal bebas, senyawa   
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fenolik termasuk   antioksidan   primer yang  

berfungsi  mencegah pembentukan  radikal bebas    

selanjutnya    dengan    melepas    hidrogen sehingga  

disebut  donor  hidrogen  atau scavenger radikal  

bebas (Guinda et al., 2015), namun  ada  juga  yang  
termasuk antioksidan  sekunder  dengan  menangkap  

radikal bebas   kemudian  mengubahnya   menjadi   

lebih stabil,   umumnya   dengan   mengkhelat   ion   

atau meredam pembentukan oksigen single. 

Kemampuan antioksidan senyawa fenolik terbentuk  

karena  adanya  hubungan  aktifitas  atau structure 

activity  relationship (SAR), jumlah  dan posisi gugus 

hidroksil, adanya ikatan rangkap dan glikosilasi (Yin 

et al., 2018). 

Pemisahan bahan aktif antioksidan 

dilakukan dengan kromatografi kolom cair-cair untuk 

memperoleh yang lebih murni dengan aktivitas 

antioksidan yang tinggi dengan eluen kloroform : 

metanol = 4: 1 v/v diharapkan dapat memisahkan 
senyawa-senyawa aktif (Gambar 6).  Dari 10 fraksi 

yang dihasilkan kadar flavonoid tertinggi diperoleh 

pada fraksi ke-9, 6 dan 10. Sedangkan aktivitas 

antioksidan pada fraksi ke-2 dan ke-3 (Gambar 7).  

Kandungan flavonoid yang terkandung di 

fraksi yaitu 6-Methoxy-2-[2-(3'-

methoxyphenyl) ethyl] chromone. Senyawa ini telah 

dilaporkan memiliki beberapa aktivitas biologis, 

seperti inhibitor acetylcholinesterase, sitotoksik, 

antibakteri, dan aktivitas neuroprotektif. 

 
 

   

Gambar 6. Proses kromatografi kolom sample ekstrak etanol sampel daun sawit 

 

 
Gambar 7. Kadar flavonoid dan antioksidan hasil fraksinasi kromatografi kolom sample ekstrak etanol sampel 

daun sawit 
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Tabel 1. Kandungan senyawa terpenoid, flavonoid dan polifenol hasil pemisahakan ekstrak daun sawit dengan kromatografi kolom cair 

 

Kandungan 

senyawa 

Ulangan 2 

Fraksi 1 Fraksi 2 Fraksi 3 Fraksi 4 Fraksi 5 Fraksi 6 Fraksi 7 

Terpenoid 

5,6,7,7α-Tetrahydro-

4,4,7α-trimethyl-2(4H)-

benzofuranone 

3-Tert-butyl-4-

methoxyphenol_1 

1,1,6-Trimethyl-1,2-

dihydronaphthalene 

5,6,7,7α-Tetrahydro-

4,4,7α-trimethyl-2(4H)-

benzofuranone 

Ginsenoside F3 
1,1,6-Trimethyl-1,2-

dihydronaphthalene 
Arteannuin A 

Arteannuin A 

6,17-Epoxylathyrol-

5,15-diacetate-3-

phenylacetate 

1,4-Diethyl-1,4-

dimethyl-2,5-

cyclohexadiene 

Curculigo saponin A Platycodigenin_1 4-Methoxypropiophenone Blumenol C glucoside 

Curculigo saponin A Digiprolactone Cuminic aldehyde Digiprolactone α-Ionone 
5,6,7,7α-Tetrahydro-4,4,7α-

trimethyl-2(4H)-benzofuranone 
Digiprolactone 

Ginsenoside F3 Dihydroactinidiolide Dictamnol Erythrocentaurin - Curculigo saponin A α-Ionone 

α-Ionone Ginsenoside F5 Digiprolactone Genipin - Dictamnol - 

- α-Ionone Dihydroactinidiolide Ginsenoside F3 - Digiprolactone - 

      Erythrocentaurin Pseudoionone_2   Erythrocentaurin   

      Perillylaldehyde_1 Trifoside B   Ginsenoside F5   

      Trifoside B Vomifoliol_1   Olibanumols I   

      Trifoside C α-Ionone   Platycodigenin_1   

            Trifoside C   

            Vomifoliol_1   

            α-Ionone   

            Brucein E   

Flavonoid - - 

Naringenin-4′,7-

dimethyl ether 

6-Methoxy-2-[2-(3'-

methoxyphenyl) ethyl] ch

romone 

6-Methoxy-2-[2-

(3'-

methoxyphenyl) et

hyl] chromone 

6-Methoxy-2-[2-(3'-

methoxyphenyl) ethyl] chromo

ne 
- 

      
Rhamnazin 

Naringenin-4′,7-

dimethyl ether   
Naringenin-4′,7-dimethyl ether 

  

Polifenol - - - - - - - 

 

 



  Irma Kresnawaty, Galuh Wening Permatasari, Widodo,Djoko Santoso 

 

Jurnal Teknologi Industri Pertanian 33 (3): 207-215   213 

Biotranformasi dilakukan menggunakan 

enzim tannase. Tannase, atau dikenal juga tannin 

acyl-hydrolase (TAH) (E.C 3.1.1.20) merupakan 

enzim hidrolitik ekstraseluler yang mengkatalisis 

hidrolisis dan sintesis ikatan tannin yang mudah 

terhidrolisis (substrat asam tannin) dan memfasilitasi 

pelepasan asam galat dan glukosa (Gambar 7) (Shao 
et al., 2020). Tannase merupakan enzim yang penting 

dalam memodifikasi struktur catechin teh sehingga 

dapat meningkatkan kualitas dan bioaktivitasnya. Teh 

yang ditambahkan tannase menunjukkan aktivitas 

antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan teh hitam 

biasa karena inbibisi yang efektif dari nitrosamine 

yang bersifat karsinogenik dan mutagenik. Selain itu 

juga meningkatkan ketahanan warna dan sifat 

organoleptik, serta meningatkan uptake seluler dari 

catechin teh (Govindarajan et al., 2016). Tannase 

menghidrolisis Epicatechin gallate (ECG) dan 

Epigallocatechin-3-gallate (EGCG) menjadi 
Epigallocatechin (EGC), Epicatechin (EC) (Gutha et 

al., 2010). Senyawa ini memiliki aktivitas antioksidan 

melalui mekanisme scavenging radikal bebas. Secara 

umum, radical scavenging activity sample hasil 

biotransformasi meningkat dengan peningkatan 

metabolit sekunder yang larut air seperti ECG dan GA 

(Ong dan Mohamad Annuar, 2017). 

 

 
 

Gambar 8. Reaksi enzim tannase pada senyawa  

flavonoid  

 

Biotransformasi dengan enzim tannase 

menunjukkan adanya peningkatan kadar antioksidan 
dan fenolik (Tabel 2 dan 3). Hal ini menunjukkan ada 

indikasi positif bahwa biotransformasi berhasil tetapi 

perlu ditingkatkan dengan penambahan waktu 

inkubasi atau jumlah enzim yang digunakan. 

 

 

Tabel 2. Hasil analisa antioksidan hasil biotransformasi ekstrak daun sawit menggunakan enzim tannase 

Kode sampel Ulangan Konsentrasi antioksidan (ppm) Rata-rata ((ppm) 

Ektrak Heksana 

1 159,34 

157,97 2 156,61 

3 157,97 

Ekstrak Etanol 

1 250,69 

262,96 2 276,60 
3 261,60 

Ektrak Heksana + Tannase 

1 376,13 

371,14 2 369,32 

3 367,95 

Ekstrak Etanol + Tannase 

1 286,14 

290,23 2 291,60 

3 292,96 

 

Tabel 3. Hasil analisa flavonoid hasil biotransformasi ekstrak daun sawit menggunakan enzim tannase 

Kode Sampel Ulangan [Flavonoid] (%) Rata-rata 

Ektrak Heksana 

1 0,10 

0,09 2 0,09 

3 0,08 

Ekstrak Etanol 

1 0,13 

0,13 2 0,14 

3 0,13 

Ektrak Heksana + Tannase 

1 0,10 

0,09 2 0,09 

3 0,09 

Ekstrak Etanol + Tannase 

1 0,14 

0,15 

2 0,15 

3 0,15 

2 0,16 

3 0,15 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan  

Hasil total fenolik ekstrak etanol daun 
sawit mengandung kadar fenolik yang lebih tinggi 

dibandingkan ekstrak heksana, sementara kadar 

fenolik dan kadar antioksidan daun tertua lebih 

tinggi dibandingkan dengan daun ke-17.  

Pemisahan bahan aktif antioksidan dilakukan 

dengan kromatografi kolom cair-cair dengan eluen 

kloforom : metanol = 4: 1 v/v diharapkan dapat 

memisahkan senyawa-senyawa aktif. Kandungan 

flavonoid yang terkandung di fraksi tersebut adalah 

6-Methoxy-2-[2-(3' 

methoxyphenyl) ethyl] chromone. biotransformasi 

menggunakan enzim tannase menghasilkan 
peningkatan kadar flavonoid dan antioksidan 

ekstrak daun sawit. 

 

Saran 

Pengujian masih perlu dilanjutkan dengan 

menggunakan enzim tannase untuk menghasilkan 

flavonoid dengan aktivitas antioksidan yang lebih 

tinggi. 
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